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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur eksistensi genre musik di kalangan generasi Z. Genre musik
digolongkan dalam 3 jenis, yaitu musik tradisional, musik modern, dan musik terasimilasi modern-tradisional.
Perhitungan eksistensi genre musik dilakukan menggunakan aturan Bayes. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian metode survei. Tipe survei penelitian yang dilakukan menggunakan cross
sectional dengan teknik pengumpulan data purposive sampling. Subyek penelitian adalah 257 perserta didik
yang terdiri dari 67 siswa SMP dan 190 siswa SMA/SMK di D.l.Yogyakarta. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis statistik Bayesian. Hal ini dikarenakan dengan aturan Bayes dapat memperhatikan frekuensi
kemunculan kondisi subjek atau dalam penelitian ini frekuensi yang dimaksud adalah eksistensi dari musik
tersebut. Berdasarkan aturan Bayes dapat disimpulkan bahwa eksistensi musik tradisional dikalangan generasi Z
lebih rendah daripada musik modern dan asimilasi, serta musik modern menjadi musik yang paling eksis dan
perkiraan untuk eksistensi dari musik tradisonal di kalangan generasi Z akan semakin menurun. Penurunan
eksistensi musik tradisonal pada generasi Z dikhawatirkan memiliki implikasi untuk aspek budaya, sosial, maupun
ekonomi. Oleh karena itu, perlu diketahui seberapa eksis musik tradisional di kalangan generasi Z sehingga dapat
ditindaklanjuti untuk kelestarian dari music tradisional.

Kata Kunci : Musik; Bayes; Eksistensi; Generasi Z.

PENDAHULUAN

Musik merupakan bagian dari kehidupan manusia yang sulit untuk dipisahkan. Musik merupakan
yang tersusun rapi dan mengandung beberapa unsur utama sepeti nada, harmoni, tempo, dinamika, dan warna
suara (Leoni et al., 2021) . Manusia melibatkan musik dalam banyak hal di kehidupan baik untuk keperluan
hiburan, kehidupan sosial hingga kerohanian dan kesehatan. Dari kalangan muda hingga tua tak luput dari
cengkraman keindahan musik. Eksistensi musik tidak pernah luntur termakan waktu, bahkan dari 20 tahun
lalu atau lebih hingga sekarang musik tidak hilang dari peradapan. Tak seorangpun mengetahui kapan musik
mulai diciptakan. Musik adalah cara alami untuk mengungkapkan emosi yang mendasar seperti ekspresi
marah, cinta, dan bahagia atau ketika kagum pada hal-hal gaib atau kekuatan alami. Sebagian musik pada
awalnya diciptakan untuk mengiringi tari-tarian ritual atau orang bekerja. Musik mengalami perkembangan
seiring dengan berjalannya waktu yang awalnya dengan ketukan kaki atau tepukan tangan kemudian
berkembangan dengan penemuan produksi suara yang dihasilkan oleh benda lain hingga ditemukannya alat-
alat musik seperti alat petik yang ditemukan di Asia, musik berkembang juga dengan melepas dari unsur-
unsur keagamaan, seiring berjalannya waktu penemuan yang dikembangkan oleh musisi membuat
perkembangan dalam musik (Muttagin, 2008).

Terdapat dua jenis musik yaitu musik modern dan tradisional. Musik tradisional adalah jenis musik
yang lahir dan berkembang berdasarkan suatu kebudayaan daerah tertentu (Hartanto et al., 2021). Adapun
contoh musik tradisional adalah seperti gamelan dan tembang yang ada di budaya jawa. Musik Modern adalah
semua jenis musik yang berkembang atau sedang berkembang sejajar dengan perkembangan media audio
visual, contohnya adalah pop, rock, jazz, blues, rock n roll dan lainnya (Diater, 1995).

Musik modern mengalami banyak sekali perkembangan seperti EDM (Electronic Digital Music)
yang muncul karena perkembangan teknologi (Sumerjana, 2019). Contoh musik populer (modern) yang lain
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adalah SKA, Reggea, R&B, Metal, Punk, dan laiinya (Iktia, 2017). Musik tradisional dan modern yang
awalnya berkembang sendiri-sendiri, akan tetapi berkembangan zaman yang membuat manusia mudah dalam
berhubungan dengan negara satu dengan yang lain, memberikan kesempatan budaya antar negara berinteraksi
satu sama lain yang menyebabkan fenomena pencampuran budaya seperti fenomena alkulturasi.

Alkulturasi adalah proses sosial yang muncul ketika suatu kelompok manusia yang memiliki suatu
kebudayaan tertentu bertemu dengan unsur-unsur suatu kebudayaan lain, akan tetapi adanya budaya baru
tersebut tidak menghilangkan identitas budaya asli (K. & Mahyuddin, 2019). Contoh dari alkulturasi budaya
dalam bidang musik adalah musik dangdut.

Musik dangdut merupakan musik yang sangat melekat di masyarakat Indonesia, akar musik dangdut
adalah musik melayu, namun musik melayu tersebut memiliki corak tablah yang merupakan musik india
(Arjayaetal., 2021). Musik dangdut yang lahir di masyarakat dan populer ternyata juga mempengaruhi musik
asli yang ada di daerah jawa sehingga muncul musik campursari, yang merupakan percampuran gamelan
dengan musik modern (Kobi, 2003).

Selain musik campursari, terdapat juga musik keroncong dan dangdut. Musik keroncong merupakan
hasil dari alkuturasi budaya (Sari & Suprihatin, 2020). Musik-musik seperti dangdut, keroncong, dan juga
campursari cukup populer dikalangan masyarakat. Hingga masa kini sudah banyak musik-musik yang lahir
dan berkembang. Dengan munculnya banyak jenis musik (genre) terkadang menyebabkan beberapa genre
tergeser, karena minimnya minat anak-anak pada zaman itu terhadap genre tersebut. Hal ini dikarenakan
trend-trend yang tercipta setiap jamannya.

Pada saat ini Generasi Z menjadi generasi yang menyumbangkan banyak sekali trend termasuk
menyumbangkan angka pada minat musik. Generasi Z merupakan sebutan yang digunakan untuk orang-orang
yang lahir pada kurun 1995-2010 (Sari & Suprihatin, 2020). Seiring perkembangan Zaman, musik tradisional
menjadi sangat jarang diminati dan dimainkan, sehingga tertinggal jauh dari musik modern (Salasa & Amin,
2021) . Menurut Ananda et al (2022) musik tradisional semakin tergerus keberadaannya. Hal ini dikarenakan
generasi Z yang lebih tertarik pada musik luar seperti western atau korean pop. Hal lainnya yang membuat
generasi Z tidak berminat dengan musik tradisional karena dianggap musik yang kuno dan tidak mengikuti
perkembangan zaman. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana eksistensi musik yang ada pada
generasi Z. Dalam menghitung eksistensi ini diperlukan perhitungan peluang minat terhadap musik tersebut.
Berdasarkan penelitian Zaki (2021) menunjukan bahwa dalam penelitian tersebut menggunakan penerapan
rumus Bayes untuk menentukan peluang minat pemasaran smartphone. Menurut penelitian (Hasniati et al
(2018) menunjukan penggunaan rumus bayes dalam menentukan peluang penyakit sesak nafas pada bayi.
Dari kedua penelitian tersebut peneliti memutuskan untuk menerapakan rumus Bayes untuk menentukan
peluang minat musik dalam menentukan eksistensi musik.

Definisi Bayes

Teorema Bayes diambil dari nama seorang pendeta Inggris, Thomas Bayes, yang penemuannya
dimuat dalam sebuah makalah (secara anumerta) pada tahun 1763 Aturan Bayes menunjukkan bagaimana
probabilitas berubah berdasarkan informasi dan bagaimana caranya untuk menghitungnya. Aturan Bayes
adalah rumus matematika sederhana yang difungsikan guna menyederhanakan probabilitas bersyarat.
Prosedur Bayesian semakin populer dalam membangun model statistik untuk permasalahan dunia nyata.
Metode statistik aturan Bayesian semakin banyak digunakan dalam bidang ilmiah, mulai dari arkeologi
(Ramachandran & Tsokos, 2020) komputasi (Kriegler, 2009) hingga kedokteran (Bours, 2021). Selain itu,
teorema Bayes dapat diterapkan dalam menentukan prakiraan atau ramalan cuaca (Youssef, 2022).

Aturan Bayes dirancang dalam penelitian ini untuk membantu menghitung probabilitas posterior
minat generasi Z (minat atau kesukaan) dari tiga elemen genre musik: tradisional, musik asimilasi dan
modern. Dalam menggunakan aturan Bayes, penting untuk memperhatikan frekuensi kemunculan kondisi
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subjek (Tiemens et al., 2020). Secara umum, teori Bayes digunakan untuk menghitung nilai kebenaran
probabilitas dari suatu evidence. Pada teori probabilitas dan statistika, teorema Bayes juga disebut sebagai
teori dengan dua penafsiran yang berbeda. Didalam penafsiran Bayes, aturan Bayes menjelaskan seberapa
jauh kepercayaan surjektif harus berubah secara rasional saat diberikan petunjuk baru (Ramachandran &
Tsokos, 2020).

Aturan Bayes menunjukkan bagaimana probabilitas berubah berdasarkan informasi sehingga
teorema Bayes dapat menjadi metode untuk merevisi estimasi probabilitas awal atau sebelumnya untuk
peristiwa tertentu yang menarik dengan mempertimbangkan informasi tentang peristiwa tertentu dari sumber-
sumber seperti sampel, laporan khusus, atau pengujian produk (Stylianides & Kontou, 2020). Berikut
merupakan perumusan dari teorema Bayes.

P(A4);.P(B|4)
X P(A);.P(BIA);

P(AIB) =

Keterangan:

P(A|B) = probabilitas hipotesa A jika diketahui evidence B

P(B|A) = probabilitas munculnya evidence B jika diketahui hipotesa A
P(A) = probabilitas hipotesa A

P(B) = probabilitas evidence B

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian metode survei yang bertujuan untuk mengukur eksistensi genre
musik di kalangan generasi Z. Tipe dasar survei penelitian yang digunakan adalah cross sectional, yang mana
peneliti mengumpulkan data pada satu waktu (Cresswell, 2015) Bentuk desain survei cross sectional paling
tepat digunakan untuk memeriksa sikap, keyakinan, opini, atau minat (Cresswell, 2015).

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z yang merupakan siswa di jenjang SMA/SMK dan
SMP di D.I. Yogyakarta. Partisipan dipilih dengan teknik purposive sampling dengan menentukan secara
langsung subjek penelitian. Subjek Penelitian ini adalah 257 siswa yang terdiri dari 67 siswa SMP dan 190
siswa SMA/SMK di D.I. Yogyakarta. Subjek penelitian yang dipilih berada pada jenjang pendidikan SMP
sampai SMA/SMK dengan rentang tahun kelahiran dari tahun 2006-2010. Detail partisipan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Profil Partisipan Survei

Berdasarkan Jumlah %
Jenis Laki-laki 122 47,5
Kelamin  perempuan 135 52,5
Tahun 2006 108 42
Lahir 2007 57 22,2
2008 21 8,2
2009 15 5,8
2010 56 21,8
Gen-Z SMA/SMK 190 73,9
SMP 67 26,1

Survei dilakukan dengan membagikan kuesioner secara daring menggunakan Google Form. Google
Form tersebut dibagikan langsung oleh peneliti kepada ketua kelas dan sekretaris, kemudian menyebarluaskan
kepada teman-teman sekelasnya melalui Whatsapp Group. Kuesioner dalam penelitian ini mengadaptasi
penelitian Preferensi Musik di Kalangan Remaja (Prasetiyo, 2013). Pertanyaan dalam kuesioner merupakan
jenis dikotomi dengan urutan bertingkat atau disebut dengan rank ordering (Retnawati, 2016). Data yang
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diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik Bayesian. Berikut merupakan statistik Bayesian yang
digunakan dalam analisis data yag diperoleh.

P(A);.P(BIA)
Y P(A);.P(B|A);

P(A|B) =

Keterangan:

P(A|B) = probabilitas hipotesa A jika diketahui evidence B

P(B|A) = probabilitas munculnya evidence B jika diketahui hipotesa A
P(A) = probabilitas hipotesa A

P(B) = probabilitas evidence B

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dari generasi Z pada SMP dan SMA/SMK di daerah D.l. Yogyakarta yang
berminat dengan jenis musik tradisional, modern, dan terasimilasi dapat merepresentasikan eksistensi dari
setiap jenis musik tersebut di kalangan generasi Z pada SMP dan SMA/SMK. Metode statistik yang dapat
diterapkan untuk menghitung probabilitas posterior minat generasi Z (SMP dan SMA/SMK) terhadap tiga
elemen genre musik, yaitu tradisional, musik modern dan terasimilasi adalah aturan Bayesian. Berikut
merupakan hasil pengumpulan data menggunakan kuisioner yang direpresentasikan dalam bentuk tabel.

a. Identifikasi jenis-jenis musik
Adapun untuk menentukan eksistensi dari setiap jenis musik, maka perlu diketahui rincian
pengelompokan generasi Z pada siswa SMP dan SMA/SMK berdasarkan minat mereka terhadap tiga jenis
musik tersebut yang direpresentasikan dalam table 2 dan 3.
Tabel 2. Minat siswa SMP terhadap Jenis Musik

. . Jumlah
Jenis Musik Siswa SMP Persentase
Tradisional 13 19,4%
Modern 45 67,2%
Terasimilasi 9 13,4%
Jumlah 67 100%

Tabel 3. Minat Siswa SMA/SMK terhadap Jenis Musik

Jumlah
Jenis Musik Siswa Persentase
SMA/SMK
Tradisional 10 5,3%
Modern 145 76,3%
Terasimilasi 35 18,4%
Jumlah 190 100%

b. Identifikasi genre musik berdasarkan jenis-jenis musik
Genre musik dapat dikelompokan berdasarkan tiga jenis musik, yaitu tradisional, modern, dan
terasimilasi maka terdapat rincian pengelompokan minat generasi Z terhadap genre musik sebagai berikut:
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Tabel 4. Total Minat Gen-Z terhadap Genre Musik

Genre Total Persentase
GenZz
Pop 24 9,3%
Rock 13 51%
Keroncong 10 3,9 %
Dangdut 27 10,5 %
Campursari 7 2,7%
Tradisional 23 8,9 %
Jazz 33 12,8 %
Klasik 27 10,5 %
Ska & Pop Rock 17 6,6 %
Pop Alternatif 5 19%
R&B 14 5,4 %
Deathmeal 6 2,3%
Punk 5 1,9%
Post Punk 4 1,6 %
Metal 1 0,4 %
Instrumental 7 2,7 %
Acoustic 9 35%
Blues 2 0,8 %
Easy Listening 6 2,3%
Reggae 5 19%
Progresif Rock 1 0,4 %
Rohani 11 4,3 %
Jumlah 257 100%

Tabel 5. Klasifikasi Genre Musik dan Minat Siswa SMA/SMK serta SMP
Jenis SMA/

Genre Musik SMK SMP
Pop Modern 17 7
Rock Modern 11 2
Keroncong Terasimilasi 7 3
Dangdut Terasimilasi 22 5
Campur sari Terasimilasi 6 1
Tradisional Tradisional 10 13
Jazz Modern 24 9
Klasik Modern 18 9
Ska & Pop Rock Modern 17 0
PopAlternatif Modern 5 0
R&B Modern 8 6
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Deathmeal Modern 6 0
Punk Modern 3 2
Post Punk Modern 2 2
Metal Modern 1 0
Instrumental Modern 5 2
Acoustic Modern 8 1
Blues Modern 0 2
Easy Listening Modern 4 2
Reggae Modern 5 0
Progresif Rock Modern 0 1
Rohani Modern 11 0
Jumlah Jumlah 190 67

c. Berdasarkan perolehan data tersebut, maka dapat diambil focus dari hal yang akan diinputkan ke
dalam perhitungan aturan Bayesian sehingga dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Jenis musik terdiri dari musik tradisional, modern, dan terasimilasi. Data menunjukkan bahwa
generasi Z yang berminat pada musik tradisional adalah 8,9%, generasi Z yang berminat pada musik
modern adalah 74% serta generasi Z yang berminat pada musik terasimilasi adalah 17,1%. Diketahui
bahwa peminat musik pada generasi Z di SMA/SMK, yaitu 5,3% berminat pada musik tradisional,
76,3% berminat pada musik modern, dan 18,4% berminat pada musik terasimilasi. Berapa peluang
generasi Z di SMA/SMK yang berninat pada masing-masing jenis musik ?

Jenis musik terdiri dari musik tradisional, modern, dan terasimilasi. Data menunjukkan bahwa
generasi Z yang berminat pada musik tradisional adalah 8,9%, generasi Z yang berminat pada musik
modern adalah 74% serta generasi Z yang berminat pada musik terasimilasi adalah 17,1%. Diketahui
bahwa peminat musik pada generasi Z di SMP, yaitu 19,4% minat pada musik tradisional, 67,2%
minat pada musik modern, dan 13,4% minat pada musik terasimilasi. Berapa peluang generasi Z di
SMP yang berninat pada masing-masing jenis musik ?

d.  Berikut pendefinisian hipotesa A, evidence B, dan ruang sampel
Pendefinisian hipotesa A:

A1 = generasi Z yang berminat pada musik tradisional
A = generasi Z yang berminat pada musik modern
Aj = generasi Z yang berminat pada musik terasimilasi

Pendefinisian evidence B:

B. = generasi Z yang dipilih adalah siswa SMA/SMK
By, = generasi Z yang dipilih adalah siswa SMP

Pendefinisian ruang sampel:
S=A,UA,UA; =257

e. Dilakukan perhitungan aturan Bayesian untuk menjawab rumusan masalah pada poin ¢

P(B|A).P(A);
2 P(BI|A);.P(A);

P(AIB) =

Keterangan:
P(A|B) = probabilitas hipotesa A jika diketahui evidence B
P(B|A) = probabilitas munculnya evidence B jika diketahui hipotesa A
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P(A) = probabilitas hipotesa A
P(B) = probabilitas evidence B

1. Diketahui:
A = generasi Z yang berminat pada musik tradisional
A = generasi Z yang berminat pada musik modern
A3 = generasi Z yang berminat pada musik terasimilasi
B. = generasi Z yang dipilih adalah siswa SMA/SMK
Menghitung probabilitas setiap hipotesa tanpa memandang evidence apapun, maka probabilitas
adalah:
P(A1) = 0,089
P(A2) =0,74
P(As) =0,171

Menghitung Probabilitas evidence g, untuk setiap hipotesa sehingga diperoleh probabilitas, yaitu
P(B,lA,) = 0,053
P(B,lA,) = 0,763
P(B,lA;) = 0,184

Dengan aturan probabilitas total:
Z P(A)i.P(BlA)i = P(4,).P(B,lA;) + P(A,).P(B,lA,) + P(A3).P(B,l43)

= (0.089)(0.053) + (0.74)(0.763) + (0.171)(0.184)
=(0.00472) + (0.56462) + (0.03146)
= 0.6008

Oleh karena itu, berdasarkan aturan Bayes diperoleh:
Peluang generasi Z di SMA/SMK yang berninat pada jenis musik tradisional
P(4,).P(Bg|Ay)
P(4,15,) = Y P(A)i.P(B,|A)i
(0,089)( 0,053)
~ (0.6008)
= 0.00008

Peluang generasi Z di SMA/SMK yang berninat pada jenis musik modern
P(A,).P(B4lA;)
P(A4,|B,) =
(421B2) Y. P(A)i.P(B,|A)i
_(0,74)(0,763)
~ (0.6008)
= 0.0094

Peluang generasi Z di SMA/SMK yang berninat pada jenis musik terasimilasi
P(A;).P(By|A3)
P(A51B,) =
(45184) Y P(A)i.P(B,|A)i
_ (0,171)( 0,184)
~ (0.6008)
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= 0.000524

Interpretasi dari hasil perhitungan peluang generasi Z di SMA/SMK yang berminat pada masing-
masing jenis musik menunjukkan bahwa peluang minat generasi Z terhadap musik tradisional dengan syarat
generasi Z adalah siswa SMA/SMK paling kecil dibandingkan dengan peluang minat generasi Z terhadap
musik modern dan asimilasi, sedangkan peluang minat generasi Z terhadap musik modern dengan syarat
generasi Z adalah siswa SMA/SMK menjadi peluang yang paling besar. Hal ini selaras dengan hasil
perhitungan aturan Bayesian bahwa kemungkinan peluang minat generasi Z terhadap musik tradisional
dengan syarat generasi Z adalah siswa SMA/SMK paling kecil dibandingkan dengan peluang minat generasi
Z terhadap musik modern dan asimilasi dengan syarat generasi Z adalah siswa SMA/SMK, serta peluang
minat generasi Z terhadap musik modern dengan syarat generasi Z adalah siswa SMA/SMK menjadi peluang
yang paling besar. Hal ini juga selaras dengan jumlah peminat musik tradisional di kalangan siswa SMA/SMK
yang paling sedikit serta jumlah peminat musik modern di kalangan siswa SMA/SMK yang paling banyak.
Hasil perhitungan aturan bayes dapat menunjukan bagaimana probabilitas berubah berdasarkan informasi
(syarat) tambahan yang diberikan sehingga diperoleh nilai kebenaran probabilitas dari suatu evidence.

Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan terkait eksistensi dari masing-masing jenis musik di
kalangan generasi Z terkhusus siswa SMA/SMK adalah musik modern menjadi musik yang paling eksis
dibandingkan dengan musik tradisional dan terasimilasi, sedangkan musik tradisional menjadi musik yang
paling tidak eksis dibandingkan dengan musik modern dan musik terasimilasi. Berdasarkan perhitungan
Bayesian, kemungkinan eksistensi musik tradisional untuk kedepannya menurun, sedangkan untuk modern
dan terasimilasi akan meningkat.

2. Diketahui:
A = generasi Z yang berminat pada musik tradisional
Aj = generasi Z yang berminat pada musik modern
Aj = generasi Z yang berminat pada musik terasimilasi
B. = generasi Z yang dipilih adalah siswa SMP
Menghitung probabilitas setiap hipotesa tanpa memandang evidence apapun, maka probabilitas
adalah:
P(A1) = 0,089
P(A2) =0,74
P(A3)=0,171
Menghitung Probabilitas evidence B, untuk setiap hipotesa sehingga diperoleh probabilitas, yaitu :
P(B,lA,) = 0,194
P(BylA,) = 0,672
P(B,lA;) =0,134

Dengan aturan probabilitas total:
> PULPBIA = P(A4). P(B,|A) + P(4;). P(By Ay) + P(43). P(B, 143)

(0.089)(0,194) + (0.74)(0,672) + (0.171)(0,134)
(0.01727) + (0.49728) + (0.02291)
= 0.53746

Oleh karena itu, berdasarkan aturan Bayes diperoleh:
Peluang generasi Z di SMP yang berninat pada jenis musik tradisional
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_ P(4,).P(Byl|Ay)
P(4,1By) = Y P(A)i. P(BylA)i
_(0,089)(0,194)
= (053746)
= 0.00032

Peluang generasi Z di SMP yang berninat pada jenis musik modern
P(4,).P(B,|A,)
P(A,|B,) =
(“4,18,) Y P(A)i. P(B,lA)i
_(0,74)(0,672)
~ (0.53746)
= 0.00925

Peluang generasi Z di SMP yang berninat pada jenis musik terasimilasi

_ P(A4).P(Byl43)
PUslBo) = 5 b A PCB, 1)
_(0,171)(0,134)
"~ (0.53746)
=0.00043

Interpretasi dari hasil perhitungan peluang generasi Z di SMP yang berminat pada masing-masing
jenis musik menunjukkan bahwa peluang minat generasi Z terhadap musik terasimilasi dengan syarat generasi
Z adalah siswa SMP paling kecil dibandingkan dengan peluang minat generasi Z terhadap musik modern dan
tradisional, sedangkan peluang minat generasi Z terhadap musik modern dengan syarat generasi Z adalah
siswa SMP menjadi peluang yang paling besar.

Namun, pada perhitungan aturan bayes diperoleh bahwa kemungkinan peluang minat generasi Z
terhadap musik tradisional dengan syarat generasi Z adalah siswa SMP paling kecil dibandingkan dengan
peluang minat generasi Z terhadap musik modern dan asimilasi. Hal ini disebabkan oleh jumlah peminat
musik tradisional di kalangan generasi Z yang paling sedikit dibandingkan peminat musik modern dan musik
terasimilasi sehingga minat generasi Z terhadap musik tradisional dengan syarat generasi Z adalah siswa SMP
mempunyai kemungkinan peluang lebih kecil daripada peluang minat generasi Z terhadap musik terasimilasi.
Hasil perhitungan aturan bayes dapat menunjukan bagaimana probabiliitas berubah berdasarkan informasi
(syarat) tambahan yang diberikan sehingga diperoleh nilai kebenaran probabilitas dari suatu evidence.

Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan terkait eksistensi dari masing-masing jenis musik di
kalangan generasi Z terkhusus siswa SMP adalah musik modern menjadi musik yang paling eksis
dibandingkan dengan musik tradisional dan terasimilasi, sedangkan musik tradisional menjadi musik yang
paling tidak eksis daripada musik modern dan musik terasimilasi. Perhitungan bayes pada minat siswa SMP
terhadap musik tradisional diperkirakan menunjukkan bahwa dapat dimungkinkan eksistensi musik
tradisional menurun. Hal ini selaras dengan hasil perhitungan Bayes pada minat siswa SMA/SMK terhadap
musik tradisional. Dampak dari penurunan eksistensi musik tradisonal pada generasi Z dikhawatirkan memiliki
implikasi yang cukup signifikan, baik dari segi budaya, sosial, maupun ekonomi. Beberapa implikasi yang dapat
terjadi, antara lain kehilangan identitas budaya, generasi Z akan kehilangan akar budaya, penurunan pengetahuan
dan keterampilan dalam music tradisonal, terjadi erosi keberagaman budaya, berkurangnya praktik dan ritual
tradional, serta dapat menyebabkan dampak ekonomi pada konteks pariwisata dan industry kreatif (Salasa & Amin,
2021). Adapun upaya pelestarian musik tradisional menurut Ananda et al (2022)dapat dilakukan melalui metode
pengembangan dan pemanfaatan. Metode pengembangan dapat dilakukan dengan cara inovasi pementasan dengan
kolaborasi alat music modern, implementasi instrument modern dalam penggarapan music tradisional, maupun
pentas kolaborasi dengan grup musik. Upaya pemanfaatan dilakukan dengan membuka workshop dan kelas pemula
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bagi Masyarakat umum, perlombaan, maupun event pariwisata. Upaya lainnya dari penelitian Zainul Arifin et al
(2018) dalam melestarikan musik tradisonal dapat dilakukan dengan pengembangan kurikulum muatan lokal
karawitan.

KESIMPULAN

Musik merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat dipisahkan, dan juga tidak luntur
eksistensinya karena waktu. Dari sudut sejarah, musik telah berkembang dari yang sederhana hingga lahir
musik-musik seperti musik modern yaitu pop, rock, jazz, blues, rock n roll dan lainnya. Selain musik modern
juga terdapat musik tradisional, yaitu musik yang berkembang dalam suatu kebudayaan dan daerah. Seiring
dengan berkembangnya jaman terdapat percampuran antara musik tradisional dengan musik modern,
menghasilkan genre musik baru seperti dangdut, campursari dan keroncong. Selain perpaduan musik
tradisional dan modern, musik-musik modern juga terus berkembang membuat banyak genre. Terkait dengan
perkembangan-perkembangan musik pada setiap masanya membuat eksistensi beberapa musik tergeser. Oleh
karena itu peneliti ingin melihat bagaimana eksistensi musik di generasi Z pada saat ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei yang bertujuan untuk
mendeskripsikan eksistensi musik pada generasi Z. dalam penelitian ini terdapat 257 peserta didik yang terdiri
dari 67 peserta didik SMP dan 190 peserta didik SMA/SMK di D.l. Yogyakarta. Perhitungan minat eksistensi
musik dilakukan dengan menggunakan aturan Bayes. Berdasarkan aturan Bayes dapat disimpulkan bahwa
eksistensi musik tradisional dikalangan generasi Z lebih rendah daripada musik modern dan asimilasi, serta
musik modern menjadi musik yang paling eksis dan perkiraan untuk eksistensi dari musik tradisonal di
kalangan generasi Z akan semakin menurun.

Penelitian ini diharapkan dapat berkonstribusi dalam menjaga eksistensi musik tradisonal karena dengan
aturan bayes dapat diketahui perkiraan ke depannya untuk minat masyarakat terhadap suatu genre musik. Bagi
setiap pembaca diharapkan dapat meningkatkan eksistensi dan apresiasi terhadap musik tradisional serta

memastikan bahwa warisan budaya berharga ini terus dijaga dan dapat eksis di generasi mendatang.
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